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PRAKATA

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) merupakan salah satu komponen
penting dalam pengelolaan sumber daya hutan Indonesia yang berkel anjutan.
Sebagai negara dengan kawasan hutan tropis yang luas dan tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia memiliki potensi HHBK yang
sangat beragam dan bernilai strategis, baik dari aspek ekologis, sosial, maupun
ekonomi.

Selama beberapa dekade, pembangunan kehutanan di Indonesia
cenderung lebih berfokus pada pemanfaatan hasil hutan kayu. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya konservasi sumber daya alam dan
kesgjahteraan masyarakat sekitar hutan, perhatian terhadap HHBK semakin
berkembang. HHBK dinilai mampu memberikan manfaat ekonomi tanpa
harus menurunkan fungsi ekologis hutan, serta berperan dalam mendukung
ketahanan ekonomi masyarakat lokal dan adat.

Buku ini disusun sebagai buku referensi yang bertujuan untuk menyajikan
informasi yang komprehensif dan berbasis ilmiah mengenai hasil hutan bukan
kayu di Indonesia. Pembahasan diarahkan untuk memberikan pemahaman
yang utuh mengenai keanekaragaman HHBK, mencakup aspek botani,
ekologi, pemanfaatan, teknologi pengolahan, serta perkembangan riset dan
inovasi yang mendukung pengelolaan HHBK secara berkel anjutan.

Secara sistematis, buku ini memuat pembahasan mengenai konsep dan
klasifikass HHBK, hubungan HHBK dengan zona ekosistem dan karakter
botani, minyak atsiri sebagai salah satu kelompok HHBK strategis, studi kasus
komoditas unggulan, potensi ekonomi dan pemasaran, sertariset terkini yang
relevan dengan pengembangan HHBK di Indonesia Dengan pendekatan
tersebut, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti, akademisi,
mahasiswa, praktis kehutanan, serta pemangku kepentingan lainnya.

Penyusunan buku ini dilandasi oleh kebutuhan akan sumber referensi
yang terintegras antara aspek ilmiah dan aplikatif, Khususnya dalam
mendukung pengembangan riset, inovasi, dan kebijakan di bidang hasil hutan
bukan kayu. Diharapkan buku ini dapat berkontribusi dalam memperkuat
pemanfaatan HHBK yang berkelanjutan, bernilai tambah, dan berdaya saing.



Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, masukan dan saran yang bersifat konstruktif
sangat diharapkan guna penyempurnaan pada edisi selanjutnya. Semoga buku
ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan pengelolaan hasil hutan bukan kayu di Indonesia.
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BAB 1
Pendahuluan

Oleh: Adi Setiadi

Indonesia memiliki kawasan hutan sekitar 120, 3 juta hektar dan dikenal
sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia
(KLHK, 2023). Hutan Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai penyangga
sistem ekologis global, tetapi juga sebagai sumber daya alam yang menopang
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Selama beberapa dekade,
pembangunan sektor kehutanan di Indonesia lebih banyak berorientasi pada
hasil hutan kayu, baik sebagal bahan baku industri maupun sebagai komoditas
perdagangan. Namun, pendekatan yang terlalu berfokus pada kayu telah
menimbulkan berbaga tantangan, termasuk degradasi hutan, berkurangnya
keanekaragaman hayati, serta meningkatnya tekanan terhadap ekosistem
hutan (FAO, 2020). Dalam konteks tersebut, perhatian terhadap hasil hutan
bukan kayu (HHBK) semakin meningkat sebagai alternatif pemanfaatan hutan
yang dinilai lebih lestari, adaptif, dan ramah lingkungan.

HHBK menawarkan peluang pemanfaatan sumber daya hutan tanpaharus
mel akukan penebangan pohon secaraintensif. Berbagai produk HHBK seperti
rotan, damar, gaharu, minyak atsiri, tanaman obat, dan hasil hutan pangan
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat, baik secara tradisional maupun
komersial. Secara global, lebih dari 80% populasi di negara berkembang
masih bergantung pada HHBK sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan
pendapatan tambahan (FAO, 2015). Pemanfaatan HHBK yang dikelolasecara
berkelanjutan tidak hanya berkontribus pada pelestarian ekosistem hutan,
tetapi juga berperan penting dalam mendukung ekonomi masyarakat 1okal,
konservasi sumber daya alam, dan pelestarian keanekaragaman hayati
(Shackleton et al., 2011).

Hasil hutan bukan kayu secara umum didefinisikan sebagai semua hasil
biologis hutan selain kayu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Secara
internasional, Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) mendefinisikan
HHBK sebagai produk hutan yang berasal dari sumber daya hayati, baik
tumbuhan maupun hewan, yang tidak termasuk kayu bulat dan produk kayu
olahan (FAO, 1999). Dalam konteks nasional, HHBK mencakup berbagai
produk yang dihasilkan dari hutan alam maupun hutan tanaman, yang
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